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PENGANTAR

Dalam sebuah organisasi di dalam era informasi yang serba cepat ini, tuntutan agar sebuah organisasi menjadi adaptif terhadap segala perubahan merupakan tuntutan yang lumrah. Oleh karenanya sebuah Information Center atau Perpustakaan di dalam institusi haruslah menjadi adapting agent, yang menyebarluaskan seluruh informasi kepada pihak yang membutuhkan (komunitas). Salah satu implementasi untuk menjadi adapting agent adalah dengan menerapkan Digital Library berbasis teknologi informasi. 

Dalam hubungan dengan teknologi, ada banyak ungkapan tentang hubungan teknologi dengan penggunanya sebagai hubungan benci dan cinta (love and hate relationship). Pengguna mencintai teknologi saat teknologi berfungsi, akan tetapi pengguna membenci teknologi saat ia macet dan menyusahkan. Maka dari itu penggunaan teknologi yang tepat guna seperti diungkap oleh John Naisbitt dengan ungkapan "High Tech-High Touch" menjadi kata kunci dalam sebuah pengembangan arsitektur informasi. Bagaimana sebagai seorang information worker (termasuk pustakawan, media, humas dan engineer sistem komputer), memilih penggunaan teknologi yang tepat dan berfungsi serta digunakan oleh user. Satu hal yang perlu diingat adalah tidak semua teknologi bisa diterapkan dengan hasil optimal. Sering sekali kita menerapkan teknologi yang ternyata tidak berguna dan hanya menjadi hiasan semata tanpa memiliki fungsi. 

Makalah ini akan membahas bagaimana kita memilih dan menerapkan teknologi yang ada secara tepat dari teknologi informasi yang ada saat ini. Salah satunya adalah dengan mencari kemungkinan metode indexing berdasarkan konteks bahasa manusia (human language indexing).




BAGAIMANA SEBUAH INFORMASI DIAKSES
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Dalam sebuah struktur hubungan informasi, penyedia dan pengguna informasi terdapat hubungan seperti berikut

Arsitektur informasi dibangun sebagai konektor yang menghubungkan antara pengguna,  penyedia dan informasi tersebut.
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Oleh karenanya dalam pembuatan sebuah arsitektur informasi ada 2 pendekatan yang bisa kita ambil, yaitu pendekatan pengguna dan pendekatan penyedia informasi.  Kedua pendekatan ini akan berpengaruh pada pengambilan keputusan dalam pengorganisasian informasi. Dari sisi pengguna, jika kita membangun sebuah sistem informasi maka kita pengguna akan mendapat informasi seakurat mungkin. Di sini aspek granularitas* yang memegang peranan paling penting. Seluruh pembangunan sistem informasi dengan pendekatan pengguna harus dibuat berdasarkan prinsip granularitas. Sedang jika kita menggunakan pendekatan penyedia, maka kita harus menggunakan pendekatan iteratif

Selain itu pendekatan granularitas juga sebaiknya digunakan jika komunitas pengguna informasi kita homogen. Sedang jika kita mau informasi kita tersedia dan bisa diakses oleh beragam latar belakang user (publik atau umum), maka pendekatan yang sebaiknya digunakan dalam desain adalah pendekatan iteratif. Di lingkungan perguruan tinggi seperti Universitas Indonesia, yang komunitas pengguna perpustakaannya adalah peneliti dan mahasiswa dengan kebutuhan informasi dan dokumen yang spesifik; biasanya berkaitan dengan tugas kuliah atau penelitian, maka pendekatan granularitas yang digunakan. Sedang di perpustakaan umum, atau portal informasi yang umum (seperti google.com atau yahoo.com), pendekatan iteratif merupakan pilihan yang lebih baik. Sebab pengguna akan melakukan pencarian secara lebih umum dahulu baru kemudian mencari aspek yang spesifik.

Selain metode pendekatan itu, kita juga bisa melihat aspek lain seperti aspek tipe pencarian. Dalam pencarian informasi, ada beberapa tipe pencarian:

Selain metode pendekatan itu, kita juga bisa melihat aspek lain seperti aspek tipe pencarian. Dalam pencarian informasi, ada beberapa tipe pencarian:

· In-field search 

Adalah pencarian berdasarkan field dalam database. Pengguna yang melakukan pencarian tipe ini, biasanya sudah mengetahui secara umum apa yang akan dicari. Pencarian ini biasanya ditujukan untuk lebih mempertajam hasil dan mendapat hasil pencarian yang lebih komprehensif, dengan terminologi pencarian yang terkontrol dalam database.

· Familiar query language

Pencarian ini menggunakan istilah yang familiar dalam lingkungan komunitas tertentu. Biasanya dalam komunitas peneliti atau komunitas yang memiliki minat sama dalam suatu bidang, pencarian informasi secara spesifik akan mereka lakukan. Bedanya dengan In-Field Search adalah pencarian ini menggunakan terminologi pencarian yang terkontrol oleh pengguna

· Longer query

Pencari yang menggunakan tipe pencarian ini biasanya melakukan eksplorasi lebih dulu sebelum ia meneruskan pencarian. Oleh karenanya pencarian ini sering menggunakan frase dan beberapa terminologi sekaligus.

· Reusable result set

Dalam tipe ini, pengguna akan melakukan perbaikan metode yang ia pergunakan sebelumnya dengan menambahkan terminologi pencariannya, baik secara lebih spesifik atau lebih umum.




Setelah kita melihat tipe pencarian informasi tersebut, maka sekarang kita lihat 2 model eksplorasi informasi dilakukan oleh pengguna:

Investigative:
Pengguna memiliki latar belakang informasi yang cukup mengenai subyek yang dicari. Pencarian dilakukan untuk mempertajam informasi (specific finding) dan memperluas perspektif

Serendipity :
Pengguna tidak memiliki latar belakang informasi yang memadai mengenai subyek pencarian. Pencarian dilakukan untuk menggali sebanyak mungkin informasi

Pada umumnya, model Investigative biasa digunakan oleh peneliti atau praktisi atau profesional dalam mencari informasi mengenai bidang subyek mereka secara spesifik. Sementara model serendipity, lebih banyak digunakan oleh publik terhadap suatu informasi secara umum.

MENGORGANISASI INFORMASI

Setelah kita melakukan mapping terhadap informasi berdasarkan tiga variabel di atas:

· pendekatan arsitektur informasi, 

· tipe pencarian informasi dan 

· model eksplorasi informasi, 

maka langkah selanjutnya adalah melakukan perencanaan pengorganisasian informasi. 

Mengorganisasi informasi merupakan satu pekerjaan yang memiliki banyak tantangan. Seorang pustakawan tentu akrab dengan 2 tools (ada juga yang menggunakan tools lain) dalam pengorganisasian informasi ini: Dewey Decimal Classification dan Anglo-American Cataloguing Rules. Atau tools lain seperti Universal Decimal Classification dan Libraries of Conggress Subject Heading. Apa yang dilakukan oleh tools-tools tersebut adalah membuat standar organisasi informasi dalam struktur hirarkis. Namun kini dengan perkembangan teknologi informasi, pengorganisasian informasi dapat dilakukan secara non-hirarkis. 

Sebuah struktur informasi secara konvensional memiliki sebuah hirarki sebagai berikut.
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Dalam struktur informasi hirarkis, seluruh struktur memiliki jenjang yang jelas. Sehingga untuk turun ke suatu sub-level, kita harus melalui level di atasnya.

Akan tetapi sejak ditemukannya hypertext, muncul sebuah struktur informasi baru yang non-hirarkis. Sebuah informasi dapat terhubung ke sub-level lain tanpa harus melewati sebuah top-level. Model gopher dalam informasi elektronik seperti bagan di atas telah tergantikan dengan model hypertext.

Dengan demikian struktur informasi yang non-hirarkis menjadi seperti demikian:
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Garis abu-abu menunjukkan hypertext, dari struktur yang dapat turun ke level lebih jauh atau ke level sejajar secara  non-hirarkis.

Dengan adanya struktur informasi yang non-hirarkis, pengelolaan informasi menjadi makin menarik dan menantang. Terutama jika kita melihat aspek-aspek yang selama ini menjadi sorotan dalam kajian organisasi informasi, yaitu aspek ambiguitas dan aspek perbedaan perspektif.

Aspek ambiguitas menjadi penting, karena jika kita menyebut satu kata: padi. Kata itu menjadi ambigu, karena ia dapat didefinisikan sebagai makanan pokok, sebagai tanaman, atau sebagai komoditi.

Sedang aspek perbedaan perspektif menyangkut perbedaan cara pandang terhadap sesuatu subyek. Seorang ahli ekonomi akan memfokuskan pencarian padi pada aspek ekonomi dari makanan pokok ini. Di sisi lain, seorang ahli kuliner akan mencari informasi pengolahan padi menjadi masakan . Sementara seorang ahli pertanian akan mencari informasi tentang budidaya padi.

Oleh karena itu sebuah tesaurus dan controlled vocabulary menjadi penting dalam proses pengorganisasian atau pengindeksan sebuah informasi. Dengan adanya tesaurus dan controlled vocabulary ini, pencarian secara umum akan mendapat seluruh dokumen, sedang pencarian dengan istilah khusus akan memperoleh hasil dokumen yang lebih akurat. Seperti istilah padi untuk kata umum, dan oryza sativa untuk istilah pertanian dan komoditi padi untuk istilah ekonomi.

Satu struktur organisasi informasi lain adalah dengan berbasiskan relational database. Dengan menggunakan relational database, kita akan mengunci beberapa keyword dan menjadikan kata tersebut re-usable dalam pengindeksan. Penggunaan relational database dalam struktur organisasi informasi membutuhkan sebuah perencanaan yang matang. Oleh karena relational database bersifat fixed dan agak kaku setelah berjalan. Struktur organisasi informasi berbasis relational database bisa diterapkan jika kita telah memiliki standar baku dalam pengindeksan. Dalam hal ini untuk koleksi monograf.

HUMAN LANGUAGE INDEXING DAN CONTEXT-BASED SEARCHING

Setelah kita memahami tantangan dalam pengorganisasian informasi, maka yang harus kita lakukan adalah menyusun strategi agar search engine dalam perpustakaan digital kita benar-benar mengerti konteks dari pencarian.

Arsitektur teknis guna mencapai sebuah  metode indexing berdasarkan konteks bahasa manusia bisa seperti demikian:
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Sehingga sebelum indeks sebuah dokumen diakses, maka konteks pencarian harus dipertegas terlebih dulu dalam sebuah tabel controlled vocabulary. Dalam tabel ini, seluruh kata-kata yang menjadi aspek pencarian disimpan untuk digunakan dalam proses query.

Atau dengan menggunakan metode serupa, tapi dengan sebuah circular referencing. 
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Salah satu metode lain adalah dengan pemanfaatan standarisasi metadata element set (tag XML) yang diembedd ke dalam dokumen. Sehingga pada saat pengindeksan, metadata tadi merupakan komponen yang diindeks. Sekali lagi, kita memerlukan controlled vocabulary dalam pengindeksan ini. 

Controlled Vocabulary dalam standar RDF (Resource Definition Framework) dari DCMI (Dublin Core Metadata Initiative) terdapat 15 item seperti yang biasa kita jumpai dalam standar AACR (Anglo-American Cataloguing Rules). RDF dari DCMI, yang merupakan XML  dapat dijadikan standar  metadata dalam pengindeksan elektronik dokumen.

Kelima belas item tersebut terbagi atas 3 sub bagian:

1. Isi (Content)

· Coverage

· Description

· Type

· Relation

· Source

· Subject

· Title

2. Hak Intelektual (Intellectual Property)

· Contributor

· Creator

· Publisher

· Rights

3. Instantiation

· Date

· Format

· Identifier

· Language

Kelima belas element-set  di atas dapat diembedded ke dalam dokumen HTML atau XML. Di dalam HTML, dokumen tersebut dibuat diantara tag <head>seperti berikut:

<html>

<title>GNU General Public License</title>

<head>

<META NAME="DC.Title" CONTENT="GNU General Public License">

<META NAME='DC.Creator" CONTENT="Richard M. Stallman">

<META NAME='DC.Subject" CONTENT="The General Public License">

</head>

...

Sedang dalam XML

<rdf:Description>

<dc:title>GNU General Public License</dc:title>

<dc:creator>Richard M. Stallman</dc.creator>

<dc.subject>The General Public License</dc.subject>

</rdf:Description>

Tag RDF dan META di dalam dokumen tadilah yang menjadi target pengindeksan. Sehingga kita tidak perlu mengindeks seluruh dokumen secara full-text, cukup metadatanya saja. Sedang isi dari dokumen tersebut-lah yang kita buat full-text.  Pengindeksan  pada metadata akan meningkatkan akurasi information retrieval, sebab seluruh dokumen diwakilkan dalam metadata element set tersebut. Sama seperti jika kita melakukan pencarian dokumen lewat kartu katalog konvensional.

Dengan demikian kita bisa mengimplementasikan Human Language Indexing dengan berbasiskan konteks. Sama seperti proses pencarian informasi yang dilakukan manusia. Tentu konteks ini harus dikaitkan dengan komunitas pengguna dari Digital Library yang akan kita buat. Apakah kita akan menerapkan konteks sempit dan mendalam (narrow & deep) untuk komunitas pengguna yang memerlukan informasi yang spesifik, atau kita menerapkan konteks luas dan tidak terlalu mendalam (broad & shallow) untuk pengguna umum.

Untuk itulah diperlukan sebuah assessment dalam hal Arsitektur Informasi. Assesment yang perlu kita lakukan dalam penerapan teknologi pada arsitektur informasi adalah 

· Standarisasi pengindeksan

· Standarisasi protokol replikasi data

Di mana dalam bagan bisa digambarkan sebagai berikut:
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Pertama sekali yang kita butuhkan adalah Standarisasi Pengindeksan. Di mana Arsitektur Informasi A dan Arsitektur Informasi B menggunakan standar yang sama dalam proses pengindeksan. Dalam dokumen elektronik, standar pengindeksan yang umum digunakan adalah XML/RDF  dari DCMI. Dengan standarisasi dokumen ini, maka pertukaran data akan menjadi mudah karena isi data yang dipertukarkan sudah sama.

Kemudian kita membutuhkan standar protokol untuk pertukaran data. Ada satu protokol standar untuk pertukaran data yaitu Z39.50, sebuah protokol yang berada di layer aplikasi dari TCP/IP. Akan tetapi untuk kondisi Indonesia, protokol ini kurang tepat jika diterapkan. Oleh karena overhead yang tinggi dari memori dan membutuhkan cache memory dan physical memory yang cukup besar untuk data yang banyak. Untuk itu ada satu protokol yang diajukan oleh IDLN yaitu protokol dari OAI (Open Archive Initiative) merupakan pilihan yang bagus. Protokol ini cukup baik, karena menggunakan HTTP protokol di port 80. Sehingga tidak terlalu menjadi masalah dari sisi topologi network, maupun bandwidth. Penerapan protokol ini menjadi penting agar masing-masing arsitektur informasi mengerti bahasa yang dipergunakan oleh lawan bicaranya.

MEMILIH INDEXING SOFTWARE

Dalam memilih indexing software untuk melakukan pengindeksan, ada beberapa hal yang harus menjadi perhatian:

· Portability

· Accessibility

· Inter-operability

· Security

Portability berkaitan dengan berapa banyak jenis sistem operasi yang bisa digunakan untuk software pengindeksan tersebut.  Ini berhubungan pula dengan dependensi library yang diperlukan dalam kompilasi dan instalasi pengindeksan software.

Accessability berkaitan dengan seberapa banyak device yang bisa mengakses indexer tersebut.  Apakah hanya bisa diakses oleh PC biasa saja, atau juga bisa diakses oleh device lain seperti PDA, atau cellular phone . Ini berhubungan dengan protokol yang disuppport oleh software indexer tersebut. Apakah ia hanya mendukung TCP/IP murni, atau juga mendukung Z39.50, jika kita membutuhkan protokol Z39.50. Atau seandainya kita ingin orang bisa mengakses digital library kita dari handphone , maka ita membutuhkan support untuk Wireless Application Protocol (WAP).

Inter-operability berhubungan dengan berapa banyak indexer ia bisa berkomunikasi dan bertukar data. Jika kita menggunakan YAZ/Zebra indexer, kita harus memastikan ia bisa berkomunikasi dengan indexer lain seperti Harvest atau Isearch atau SWISH-e. 

Security, adalah hal yang saya letakkan terakhir, namun ia harus menjadi pertimbangan pertama dalam melakukan desain arsitektur informasi. Beberapa indexer memiliki security flaw serius dalam instalasi setting default . Untuk itu kita harus merubah setting default dalam indexer. 

Beberapa indexer yang ada saat ini adalah 

· WAIS

· htdig

· Isearch

· Amberfish

· SWISH-e

· Yaz/Zebra

· Harvest

· mps

· Eprints

Saya merekomendasikan tiga indexer yang baik setelah saya menguji delapan indexer diatas yaitu:

· Isearch

· SWISH-e

· Harvest

· Yaz/Zebra

Beberapa catatan dari keempat indexer tersebut, saya mencatat Harvest memiliki kelebihan dalam replikasi, gatherer dan indexer ketimbang tiga kompetitor lainnya. Sedang Yaz/Zebra masih sangat mengagungkan Z39.50 yang berjalan di atas TCP/IP.

Saya hanya bisa menyarankan bagi anda yang akan mengimplementasikan digital library untuk benar-benar memperhatikan desain arsitektur informasi. Oleh karena dalam mendesain digital library, kita membuat website, bukan webpages. Jika kita membuat webpages, maka kita menggunakan banyak tools yang fancy seperti flash atau javascript. Sedang dalam membuat website, kita harus memperhatikan isi informasi yang akan kita buat dalam website tersebut. Maka dari itu sitemap merupakan hal paling penting dalam pembuatan arsitektur informasi.

A THOUSAND MILES JOURNEY BEGIN WITH A SINGLE STEP

Saya mengutip ucapan Konfusius (Kong Fu T'se) di atas sebagai pengingat bahwa untuk mencapai sesuatu yang besar, selalu dimulai dari sebuah usaha yang kecil. Untuk itu pentingnya suatu kolaborasi dalam membentuk sebuah Perpustakaan Digital Indonesia adalah membuat sebuah komunitas pengguna dan melakukan standarisasi dalam hal pengindeksan dokumen elektronik dan standar pertukaran data.

Tanpa komunitas pengguna, maka arsitektur informasi kita menjadi sia-sia akibat tidak dipergunakan. Sedang tanpa standarisasi pengindeksan dan protokol pertukaran data, maka kita tidak akan dapat bertukar informasi dengan arsitektur informasi lain. Tidak akan ada Wawasan Nusantara Informasi (Indonesian Information Archipelago) tanpa adanya standarisasi.
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